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A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini berangkat dari masalah yang ditemukan peneliti di lapangan
yaitu lemahnya tingkat keseimbangan atlet saat melakukan rangkaian gerak jurus
terutama pada pyongwon poomsae. Dalam olahraga taekwondo ada dua nomor
yang dipertandingkan yaitu kyorugi(sparing) dan  poomsae (jurus). Poomsae
menurut Suryadi (2002, him. 1) adalah rangkaian gerakan dasar serangan dan
pertahanan diri , yang dilakukan melawan lawan yang imajiner, dengan mengikuti
diagram tertentu. Setiap diagram rangkaian gerakan poomsae didasari oleh filosofi
timur yang menggambarkan semangat dan cara pandang bangsa Korea.

Kategori Poomsae yang di pertandingakan[Online]  Diakses dari
(Taekwondo.Indonesia,him1,2012) vaitu : Il jang, | jang, Sam jang, Sah jang, O
jang, Yok jang, Cil jang, Pal jang, Koryo, Keumgang, Taebaek, Pyongwon,
Sipjin, Jitae, Chonkwon, Hansu, Ilyeo.

Menurut para pelatih taekwondo dalam jurus pyongwon poomsae terdapat
rangkaian gerak yang cukup kompleks seperti gerakan tangan dan gerakan kaki
yang bersamaan. Untuk itu membutuhkan konsentrasi, koordinasi, dan
keseimbangan tubuh yang baik dalam setiap gerakan poomsae.

Aspek keseimbangan merupakan hal utama bagi atlet poomsae agar bisa
mempertahankan tubuhnya. Hal ini sependapat dengan Borrow dan Mc. Gee :
1979 di dalam buku Hasono (1988, him. 223):

Keseimbangan atau balance adalah kemampuan untuk mempertahankan

system neuromuscular kita dalam kondisi statis dan mengontrol system

neoumuscular tersebut dalam suatu posisi atau sikap yang efisien selagi

kita mempertahankan kondisi tubuh yang tidak stabil dikarenakan bergerak
menjadi stabil.
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Dalam pertandingan taekwondo khususnya pada nomor penampilan
pyongwon poomsae hampir semua atlet mengalami  kesulitan dalam
mempertahankan tubuhnya agar tetap stabil dan seimbang. Dalam wawancara
(Mukhlis,24 september 2016) “ karena pada gerakan pyongwon poomsae ada
dimana posisi tubuh dalam keadaan satu tumpuan kaki, gerakan tangkisan tangan
dan pukulan bersamaan setelah itu dilkuti dengan gerakan tendangan, pada posisi
itulah stabilisasi penting untuk dilatih.

Maka dari itu latihan stabilisasi sangat penting dilakukan oleh atlet
poomsae, menurut Sidik (2008, him. 38) menyatakan :

Latihan stabilisasi dan keseimbangan banyak digunakan oleh para atlet

yang ingin mengimbangi kekuatan yang telah dimiliki melalui latihan

kekuatan. Latihan ini dapat digunakan untuk membangun kekuatan
melalui perbaikan pada sikap dari struktur tubuh manusia seperti halnya
dilakukan pada usia muda.
Stabilitas yang baik akan mempertahankan titik tubuh tanpa dorongan lain seperti
gravitasi yang memperngaruhi gerakan yang diinginkan. Matt Lawrence
(2003,him 2) menyatakan “ Latihan Stabilisasi dapat meningkat daya kelincahan
dan keseimbangan dalam olahraga”.

Setiap latihan tentu saja harus adanya target untuk mencapai apa yang
sudah direncanakan, begitu juga dalam target latihan stabilisasi menurut Persunay
dkk (2015, him. 107) menyatakan :

adalah otot-otot abdomen yang paling dalam yang mana berhubungan
dengan spine,pelvis dan shoulders yang memberikan sumbangan dalam
mempertahankan postur tubuh dan memberikan pondasi yang kuat pada
saat lengan dan tungkai bergerak. Latihan ini juga dapat digunakan untuk
membangun kekuatan melalui perbaikan pada sikap dari struktur tubuh
manusia.

Oleh karena itu dalam semua cabang olahraga terutama Taekwondo perlu
adanya latihan stabilisasi, jika otot sekitar abdominal lemah maka akan sulit untuk
mengkordinasikan gerak antara kuda-kuda,pukulan, tendangan dan tangkisan.
Dalam wawancara (Mukhlis,24 September 2016) “Jika keseimbangan dan totot

terutama bagian inti pada atlet rendah maka akan mudah goyang dan labil pada
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gerakan yang ditampilkan, hal tersebut akan sangat merugikan bagi atlet dan akan
mengurangi penilaian”.

Berdasarkan  masalah yang melatar  belakangi  lemahnya  tingkat
keseimbangan atlet saat melakukan rangkaian gerak jurus terutama  pada
pyongwon poomsae, penulis mencoba meneliti yaitu ‘“Pengaruh Latihan
Stabilisasi Terhadap Penampilan Pyongwon Poomsae Pada Cabang Olahraga

Taekwondo”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis merumuskan permasalahan penelitian yang dijabarkan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut: “Apakah latihan stabilisasi memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap penampilan pyongwon poomsae?”.
C. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan penelitian yang akan dilakukan pasti memiliki tujuan yang
akan dicapai, karena penetapan tujuan dalam suatu kegiatan adalah penting
sebagai awal untuk kegiatan selanjutnya untuk mencapai tujuan penelitian.
Adapun tujuan Kkhusus dari kegiatan penelitian ini adalah Untuk mengetahui
apakah latihan stabilisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

penampilan pyongwon poomsae pada cabang olahraga taekwondo.
D. Manfaat Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat, baik itu
untuk pribadi secara khusus,atau untuk badan atau organisasi lain yang secara
langsung atau tidak langsung bisa dirasakan,diantaranya :

Teoretis
1. Dapat dijadikan sebagai masukan untuk penyususnan program latihan
dalam olahraga taekwondo bagi para pelatih.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran para atlet,pelatih dan

pengurus dalam pengembangan olahraga taekwondo.
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Praktis
1. Dapat dijadikan pegangan setiap pelatih dan atlet dalam menghadapi
pertandingan.
2. Dapat dijadikan suatu pengetahuan atau informasi yang muncul dari
sebuah penelitian, sehingga wawasan dan pemahaman atlet meningkat

dalam cabang olahraga taekwondo.
E. Struktur Organisasi

Agar penelitian terinci dengan baik, dan tidak menyimpang dari
permasalahan,maka diperlukan penyususnan secara terstruktur. Maka penulis
menyusun rincian urutan sebagai berikut :

1. BAB | pendahuluan : latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

2. BAB Il Kajian Pustaka : kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian

3. BAB Il Metode Penelitian : penjabaran yang rinci mengenai metode

penelitian, termasuk kedalam komponen berikut :
Desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian ,prosedur
penelitian, analisis data

4. BAB 1V Hasil penelitian dan pembahasan :Pengolahan atau analisis data,

pembahasan atau analisis temuan

5. BAB V Kesimpulan dan saran : Menyajikan pemaknaan penelitian

terhadap hasil analisis temuan penelitian
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